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ABSTRACT 
 

 

 

Rabiul Awal Pasaribu, 2017. "How Learning Method from The Video of 

Pasangan Dinding Setengah Bata Contributes to The Students’ Result in 

Studying The Subject of Konstruksi Batu".  

 

 The basis of this research was to improve the teaching method due to 

many students did not achieve the Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) of the 

subject of Konstruksi Batu. It is suggested that the learning method by using the 

video of Pasangan Dinding Setengah Bata is an appropriate technique could be 

taken in delivering the subject of Konstruksi Batu. The purpose of this research is 

to identify the association between the video of Pasangan Dinding Setengah Bata 

and students’ result in the subject of Konstruksi Batu. 

 In order to investigate this relationship, the development studies has been 

taken into account at SMK Putra Anda Binjai. This investigation involves seven 

students in the grade XI TKBB which were given a test before (pretest) and after 

(posttest) watching the video of Pasangan Dinding Setengah Bata while studying 

the subject of Konstruksi Batu. Those two result of pre test and post test then were 

compared. 
 Result shows that there are a significant difference of the average value of 

those two tests, which pre test shows only 51,43 compared with post test shows 

86,43. This difference  indicates that learning method by using the video of 

Pasangan Dinding Setengah Bata could improve the students’ result in studying 

the subject of Konstrusi Batu. 

 

Keyword: Video, Pasangan dinding setengah bata 
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ABSTRAK 

 

Rabiul Awal Pasaribu, 2017. “Pengembangan Video Pembelajaran Pasangan 

Dinding Setengah Bata Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)”. 

Penelitian ini berawal dari masalah banyaknya nilai siswa yang belum 

tuntas atau tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata 

pelajaran Konstruksi Batu. Hal ini menunjukkan perlu adanya perbaikan dan 

perubahan pada strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Video 

pembelajaran pasangan dinding setengah bata adalah media yang sesuai dengan 

mata pelajaran Konstruksi Batu. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

pengaruh video pembelajaran pasangan dinding setengah bata terhadap hasil 

belajar Konstruksi Batu.  

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dilaksanakan di SMK 

Putra Anda Binjai. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

XI TKBB, yang berjumlah 7 siswa. Prosedur pengambilan data siswa, yaitu siswa 

diberikan pretest dan diberi perlakuan video  pembelajaran pasangan dinding 

setengah bata. Selanjutnya siswa diberikan posttest, kemudian membandingkan 

hasil keduanya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

keseluruhan hasil belajar siswa yang sebelum diberikan video pembelajaran 

pasangan dinding setengah bata (51,43) dengan rata-rata keseluruhan hasil  belajar 

siswa sesudah diberikan video pembelajaran pasangan dinding setengah bata 

(86,43), perbedaan tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran sesudah 

diberikan video pembelajaran pasangan dinding setengah bata dapat 

meningkatkan hasil belajar dibandingkan sebelum diberikan video pembelajaran 

pasangan dinding setengah bata.  

Kata kunci: Video, Pasangan dinding setengah bata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan dunia pendidikan yang sangat luar biasa saat ini, 

memaksa banyak pembaharuan di bidang pendidikan sehingga mampu 

meningkatkan mutu pendidikan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan itu, 

maka perlu bermacam-macam rancangan dalam pengembangan kurikulum, 

sarana dan prasarana, serta pembelajaran pendidikan tersebut. Untuk 

peningkatan proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas, maka 

pendidik diwajibkan menyediakan media pembelajaran yang inovatif dan 

mampu memotivasi peserta didik agar dapat belajar secara optimal. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia tergantung pada peranan 

pendidikannya. Fungsi  pendidikan bagi umat manusia adalah sebagai sarana 

yang mengarahkan, memudahkan, membimbing serta mengembangkan 

potensi diri sendiri maupun orang lain ke arah yang lebih baik.  

Sejalan dengan undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan vokasional di Indonesia terdiri atas tiga jenis, yaitu pendidikan 

kejuruan, vokasi dan profesional. Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 

menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam 

bidang tertentu. Pendidikan vokasi merupakan pendidikan yang 

mempersiapkan peserta didik untuk memiliki pekerjaan dengan keahlian 

terapan tertentu maksimal setara program sarjana. Pendidikan profesional 

merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk memiliki 

pekerjaan dengan persyaratan keahlian khusus. Ketiga jenis pendidikan 

tersebut tujuannya sama yaitu mempersiapkan peserta didik untuk bekerja 

pada bidang tertentu. Sedangkan sistem pendidikan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) menitik beratkan pada pembentukan keterampilan dan 

pengetahuan praktis peserta didik untuk dapat bekerja pada bidang tertentu.  

Peserta didik dinyatakan berkompeten dalam pekerjaan tertentu 

manakala ia memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja minimum 
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yang digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut dalam bentuk unjuk 

kerja/kinerja. Unjuk kerja adalah tingkah laku yang membuahkan suatu hasil, 

khususnya tingkah laku yang dapat mengubah lingkungan dengan cara-cara 

tertentu. Dalam pembelajaran, unjuk kerja merupakan penampilan peserta 

didik dalam mengerjakan sesuatu tugas yang terkait dengan pembelajaran 

yang dilakukan. 

Substansi atau materi yang diajarkan di SMK disajikan dalam bentuk 

berbagai kompetensi yang dinilai penting dan perlu bagi peserta didik dalam 

menjalani kehidupan sesuai dengan zamannya. Kompetensi dimaksud 

meliputi kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan untuk menjadi manusia 

Indonesia yang cerdas dan pekerja yang kompeten, sesuai dengan standar 

kompetensi yang ditetapkan oleh industri/dunia usaha/asosiasi profesi. Untuk 

mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan oleh industri/dunia 

usaha/asosiasi profesi, substansi diklat dikemas dalam berbagai mata diklat 

yang dikelompokkan dan diorganisasikan menjadi program Normatif, Adaptif 

dan Produktif. 

Peserta didik akan memiliki keahlian secara teoritis dan praktis sesuai 

bidang yang diminati. Keterampilan (skill) siswa baik hard ataupun soft 

dibentuk melalui kurikulum yang dijalankan di SMK. Segala potensi baik 

berupa kognitif, afektif, atau psikomotorik digunakan peserta didik sebagai 

bekal untuk menghadapi dunia kerja. Proses pembelajaran Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) memang dirancang untuk memberikan lulusan yang mampu 

bekerja ataupun menciptakan kerja sendiri. Adapun permasalahan di lembaga 

pendidikan SMK yang biasa terjadi adalah permasalahan pemahaman peserta 

didik terhadap materi pelajaran. Permasalahan tersebut mengindikasikan 

kurang efektif dan efisiennya cara belajar peserta didik, dan juga kurang 

termotivasinya peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga materi 

yang diberikan oleh guru tidak dipahami oleh peserta didik.  

Dalam kegiatan pembelajaran ada dua aspek yang penting, yakni 

metode mengajar, dan media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan 

seperangkat alat bantu, atau pelengkap yang digunakan oleh guru dalam 
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rangka berkomunikasi dengan siswa. Penggunaan media dalam mengajar 

memegang peranan penting untuk menciptakan proses belajar mengajar yang 

efektif. Dengan menggunakan media, materi pelajaran dapat dengan mudah 

dipahami oleh siswa.  

Pembelajaran yang demikian cenderung menjadi hal yang wajar 

dikarenakan karakteristik peserta didik kurang dipahami oleh guru. Mata 

pelajaran produktif atau kejuruan yang diajarkan dengan media power point 

akan lebih membosankan dalam pembelajaran yang akibatnya peserta didik 

kurang termotivasi. Kebanyakan peserta didik tidak dapat mengulang 

pelajaran di rumah dengan baik jika materi pelajaran yang disampaikan oleh 

guru menggunakan media power point. Kurangnya jumlah peserta didik 

dalam satu ruangan yang menyebabkan siswa tersebut kurang semangat 

dalam belajar. Kurangnya motivasi peserta didik juga dipengaruhi oleh guru 

kurang menguasai mata pelajaran dengan baik dan penyampaian materi teori 

dengan lisan (metode ceramah). Sehingga peserta didik jenuh menghadapi 

mata pelajaran tersebut. Bukan hanya itu saja masih ada beberapa hal 

permasalahan yang terjadi diantaranya: (1) Guru harus menggambar dan 

menulis di papan tulis sehingga siswa merasa bosan. (2) Siswa tidak mencatat 

dan masih terlihat mengobrol. (3) Pada saat guru mendemonstrasikan cara 

pasangan dinding setengah bata siswa yang paling belakang merasa kurang 

jelas dengan apa yang diajarkan oleh guru karena media demonstrasinya 

hanya satu dan yang melihat banyak. (4) Belum tersedianya media 

pembelajaran yang interaktif untuk mata pelajaran konstruksi batu di SMK 

Putra Anda Binjai. Sehingga peserta didik tidak dapat mempraktekan materi 

pelajaran pada saat praktikum berlangsung.  

Dengan media power point terkadang guru kurang memperhatikan 

keberhasilan peserta didik, baik dari penilaian harian maupun praktikum di 

lapangan, sehingga banyak peserta didik yang terabaikan. Berdasarkan 

pengamatan penilaian yang dilakukan pada peserta didik kelas XI TKBB 

SMK Putra Anda Binjai terlihat para siswa kurang termotivasi dan kurang 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran pekerjaan pasangan bata.  
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Disamping itu diperoleh data bahwa prestasi belajar siswa pada mata 

diklat konstruksi batu masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

belajar siswa yang menunjukkan 26,7% dari siswa kelas XI tidak mampu 

mencapai nilai ketuntasan belajar minimal 71  yaitu skala 2,33. Suatu kelas 

disebut tuntas belajar apabila dikelas tersebut terdapat minimal 73,33% siswa 

yang mencapai nilai sesuai kriteria ketuntasan. Sedangkan dari hasil 

persentase didapat bahwa hanya 70% saja siswa yang mampu mencapai nilai 

sesuai dengan kriteria. Berarti dapat disimpulkan siswa Kelas XI Program 

Studi Teknik Konstruksi  Batu dan Beton di SMK Putra Anda Binjai kurang 

menguasai bahan mata pelajaran yang diberikan oleh guru. 

Alasan ini menguatkan mengapa penelitian ini dilakukan di SMK Putra 

Anda Binjai. Berdasarkan observasi di SMK Putra Anda Binjai proses belajar 

mengajar pada mata diklat pekerjaan pasangan bata masih sepenuhnya 

dengan bimbingan guru, misalnya: guru menjelaskan tahapan demi tahapan 

proses pekerjaan, bila tanpa dibimbinng oleh guru siswa sering kali tidak 

melakukan semua tahapan proses yang dibutuhkan atau salah dalam 

pelaksanaan pekerjaan, kecuali bagi mereka yang dapat dengan cepat 

memahami. 

Tabel 1.  Persentase Penilaian Praktek Kerja Batu Siswa Kelas XI 

TKBB Tahun Pelajaran 2014/2015 

No Predikat 
Nilai Kompetensi Praktek Kerja Batu 

Keterampilan Jumlah Siswa Persentase (%) 

1 A 4.00 2 13,33 

2 A- 3,67 3 20 

3 B+ 3,33 4 26,67 

4 B 3.00 2 13,33 

5 B- 2,67 0 0 

6 C+ 2,33 2 13,33 

7 C 2.00 1 6,67 

8 C- 1,67 1 6,67 

9 D+ 1,33 0 0 

10 D 1.00 0 0 

Jumlah Siswa 15 orang   

Sumber : SMK Putra Anda Binjai 
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Sedangkan nilai pada kelas XI TKBB Tahun Pelajaran 2015/2016 

masih mengalami hal yang sama, seperti pada tabel nilai dibawah ini:  

Tabel 2.  Persentase Penilaian Praktek Kerja Batu  Siswa Kelas XI 

TKBB Tahun Pelajaran 2015/2016 

No Predikat 
Nilai Kompetensi Praktek Kerja Batu 

Keterampilan Jumlah Siswa Persentase (%) 

1 A 4.00 1 7,69 

2 A- 3,67 4 30,77 

3 B+ 3,33 2 15,38 

4 B 3.00 1 7,69 

5 B- 2,67 1 7,69 

6 C+ 2,33 4 30,77 

7 C 2.00 0 0 

8 C- 1,67 0 0 

9 D+ 1,33 0 0 

10 D 1.00 0 0 

Jumlah Siswa 13 orang  
 

Sumber : SMK Putra Anda Binjai 

 

Berdasarkan data uraian pencapaian hasil belajar, dapat diduga masalah 

yang timbul dikarenakan dalam penyampaian mata pelajaran pasangan 

dinding setengah bata, guru hanya menggunakan metode ceramah. Fenomena 

ini menyebabkan mata pelajaran pasangan dinding setengah bata bagi peserta 

didik kurang menyenangkan dan membosankan, peserta didik merasa bosan 

dan jenuh terhadap mata pelajaran pasangan dinding setengah bata serta 

mengalami kesulitan dalam menyerap dan memahami mata pelajaran yang 

disampaikan.   

Maka berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, menimbulkan 

keinginan penulis untuk meneliti pengaruh tentang Pengembangan Video 

Pembelajaran Bagi Siswa Kelas XI Program Studi Teknik Konstruksi  Batu 

dan Beton SMK khususnya Mata Pelajaran Konstruksi Batu. Untuk 

mengatasi agar pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan efisien, 

dengan demikian diharapkan peserta didik akan lebih antusias dalam 
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mengikuti pembelajaran serta akan memahami materi yang akan 

disampaikan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah 

yang muncul dalam proses belajar mengajar sebagai berikut: 

1. Dalam mengikuti pembelajaran mata pelajaran konstruksi batu yaitu pada 

materi pasangan tembok ikatan setengah bata, konsentrasi dan perhatian 

peserta didik berkurang. 

2. Pembelajaran yang menggunakan media konvensional akan sangat 

membosankan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran mata 

pelajaran konstruksi batu yaitu pada materi pasangan dinding setengah 

bata.  

3. Media video pembelajaran yang dijadikan sebagai sarana dalam proses 

belajar mengajar belum tersedia, khususnya pada mata pelajaran 

konstruksi batu yaitu materi pasangan dinding setengah bata. 

4. Penggunaan media pembelajaran modul dan power point menjadikan 

peserta didik kurang aktif. Dikarenakan media pembelajaran tersebut 

tidak dapat memperlihatkan tampilan gambar yang cukup jelas dan 

dimengerti oleh peserta didik khususnya pada mata pelajaran konstruksi 

batu yaitu materi pasangan dinding setengah bata. Oleh karena itu, media 

pembelajaran berbentuk video sangat dibutuhkan. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa menggunakan media video pembelajaran sebagai sumber belajar akan 

lebih sesuai dengan kebutuhan dan mudah dalam penggunaannya. 

Permasalahan ini hanya dibatasi pada pembuatan media pembelajaran 

pasangan setengah bata serta kelayakan media video tersebut sebagai sumber 

belajar untuk mata pelajaran konstruksi batu yaitu pada materi pasangan 

dinding setengah bata. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka pada penelitian ini 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana prosedur pengembangan video pembelajaran pasangan 

dinding setengah bata di SMK ? 

2. Bagaimana bentuk rancangan video pembelajaran pasangan dinding 

setengah  bata? 

3. Bagaimana validitas, praktikalitas, dan efektivitas video pembelajaran 

pasangan dinding setengah bata?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pengembangan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Menampilkan prosedur pengembangan video pembelajaran mata 

pelajaran konstruksi batu pada materi pasangan dinding setengah bata. 

2. Menghasilkan video pembelajaran pasangan dinding setengah bata. 

3. Mengungkap validitas, praktikalitas, dan efektivitas media pembelajaran 

mata pelajaran konstruksi batu pada materi pasangan dinding setengah 

bata. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi dua, yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini sebagai sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan dan 

teknologi di bidang pendidikan khususnya dalam menggunakan media 

video pembelajaran. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai masukan bagi pemerintah dalam membuat kebijakan tentang 

pengembangan strategi pembelajaran yang beragam dan bermakna 

untuk kemajuan pendidikan di masa yang akan datang. 
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b. Sebagai masukan bagi kepala sekolah dalam mengembangkan 

pembelajaran yang beragam dan bermakna untuk kemajuan 

pendidikan di SMK Putra Anda Binjai. 

c. Sebagai masukan bagi guru sejawat dalam melaksanakan 

pembelajaran pada mata pelajaran Konstruksi Batu menggunakan 

media video pembelajaran. 

d. Sebagai masukan bagi siswa dalam peningkatan hasil belajar dalam 

mengikuti pembelajaran khususnya mata pelajaran Konstruksi Batu. 

e. Sebagai masukan bagi peneliti dalam pengembangan media video 

pembelajaran yang lain. 

 

G. Spesifikasi Produk yang diharapkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Produk berupa media pembelajaran berbentuk video yang berisi materi 

pekerjaan pasangan dinding setengah bata.  

2. Pembuatan media pembelajaran menggunakan aplikasi corel video 

studio, coreldraw, photoshop, skectcup, autocad, screencast o matic dan 

powerpoint. 

3. Media pembelajaran yang dibuat berupa video pelaksanaan pekerjaan 

yang memuat: teks, audio, gambar diam (image), animasi (gambar 

bergerak) dan video. 

4. Media pembelajaran mencakup pendahuluan, isi, penutup serta 

dilengkapi dengan contoh soal dan latihan. 

 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi dari penelitian ini adalah: 

a. Media video pembelajaran pasangan dinding setengah bata ini 

berbasis software Corel Video Studio Pro X3 yang disusun dapat 

menjadi salah satu alternatif media video pembelajaran di SMK baik 

digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah maupun media 
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pembelajaran mandiri untuk dipelajari siswa dimanapun siswa dapat 

mengakses media video tersebut menggunakan komputer. 

b. Ahli Media mengetahui dengan pasti mengenai bidang teknologi 

pembelajaran karena ahli media dalam penelitian ini merupakan 

dosen/guru yang berkonsentrasi di bidang teknologi pembelajaran. 

c. Ahli Materi mengetahui dengan pasti mengenai keilmuan sains 

karena ahli materi dalam penelitian ini merupakan dosen/guru yang 

berkonsentrasi di bidang keilmuan Teknik Sipil. 

d. Guru Produktif Teknik Batu dan Beton mengetahui dengan pasti 

mengenai kriteria media pembelajaran yang baik untuk menunjang 

pembelajaran serta menguasai materi konstruksi batu mengenai 

pasangan dinding setengah bata yang digunakan dalam penelitian ini 

karena 2 guru Produktif Teknik Batu dan Beton dalam penelitian ini 

merupakan guru yang berkompeten di kelas XI TKBB SMK Putra 

Anda Binjai 

2. Batasan pengembangan penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini memfokuskan pada pembuatan produk media 

pembelajaran berbentuk video bagi siswa kelas XI TKBB SMK 

Putra Anda Binjai pada materi pasangan dinding setengah bata. 

b. Software yang digunakan dalam memproduksi video pembelajaran 

adalah software Corel Video Studio Pro X3, CorelDraw X6, 

Photoshop X5, AutoCad 2010 dan Skethcup Pro 8. 

c. Pengujian perangkat lunak yang dibuat, hanya meliputi pengujian 

produk media pembelajaran pasangan dinding setengah bata, dan 

pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa. 

d. Produk yang dihasilkan dikatakan layak jika telah mendapat 

penilaian Baik (B) atau Sangat Baik (SB) dari masing-masing 

penilai. Jika belum memenuhi diantara dua kategori yang telah 

disebutkan maka penilaian akan dilakukan berulang hingga dicapai 

kategori penilaian yang telah ditetapkan. 
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e. Penelitian dilakukan di SMK Swasta Putra Anda Binjai pada siswa 

kelas XI Teknik Konstruksi Batu dan Beton Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

 

I. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam pengertian 

yang dikehendaki pada penelitian ini, maka penulis membuat  definisi 

operasional sebagai berikut: 

1. Metode penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut. 

2. Media Pembelajaran adalah perantara yang mengantarkan informasi 

antara sumber dan penerima (siswa) serta di dalamnya membawa pesan-

pesan atau informasi yang bertujuan pembelajaran atau mengandung 

maksud-maksud pembelajaran. Video adalah kombinasi beberapa media 

seperti misalnya teks dan suara/audio yang disampaikan manusia melalui 

komputer atau peralatan manipulasi elektronik dan digital yang lain. 

Melalui gabungan media-media ini pengalaman belajar menjadi sesuatu 

yang interaktif yang mencerminkan suatu pengalaman dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Materi pasangan dinding setengah bata merupakan materi kelas XI. 

Materi tersebut adalah pasangan dinding setengah bata yang nantinya 

diaplikasikan dalam media video pembelajaran yang dibuat. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa 

hal terkait pembelajaran Konstruksi Batu dengan menggunakan media video 

pembelajaran pasangan dinding setengah bata yaitu : 

1. Prosedur pengembangan video pembelajaran pada penelitian ini, yaitu: a) 

Planning (perencanaan), b) Design (rancangan), c) Development 

(pengembangan), dan d) Mengevaluasi dan meninjau kembali (pengujian 

dan pengesahan). 

2. Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sebuah produk berupa 

video pembelajaran pasangan dinding setengah bata untuk kelas XI Teknik 

Konstruksi Batu dan Beton. 

3. Setelah melalui uji validitas, uji praktikalitas dan uji efektivitas, media 

pembelajaran pasangan dinding setengah bata yang dikembangkan 

dinyatakan valid, praktis dan efektif.  

 

B. Implikasi 

Karena hasil pengujian media pembelajaran dinyatakan valid, praktis 

dan efektif, maka seyogyanya media pembelajaran perlu diperhatikan fasilitas 

pendukungnya, dan perlu menggunakannya di sekolah, serta perlu 

mengembangkan media pembelajaran lainnya. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai penggunaan 

media video pembelajaran pasangan dinding setengah bata, maka disarankan 

sebagai berikut: 

1. Media video pembelajaran pasangan dinding setengah bata hendaknya 

dapat dijadikan sebagai sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan dan 
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teknologi di bidang pendidikan khususnya dalam menggunakan media 

video pembelajaran. 

2. Bagi kepala sekolah perlu memfasilitasi sarana prasarana dalam 

penggunaan media pembelajaran untuk kemajuan pendidikan di SMK 

Putra Anda Binjai. 

3. Bagi guru sejawat perlu menggunakan media pembelajaran dalam setiap 

kegiatan belajar mengajar untuk meningkat hasil belajar siswa di SMK 

Putra Anda Binjai. 

4. Bagi peneliti perlu mengembangkan media pembelajaran yang lain. 
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